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BAB V 

KESIMPULAN  

 

V.1. Kesimpulan  

1. Perancangan alat produksi hidrogen berupa alat elektrolisis air alkali 

dengan sistem arduino yang memanfaatkan energi matahari sebagai 

sumber energi melalui panel surya dan baterai telah dilakukan. Uji 

coba peralatan elektrolisis menggunakan larutan elektrolit NaOH 

konsentrasi 5 molar/liter dengan tegangan 3,08 Volt menghasilkan 

arus 0,52 A - 0,89 A dan produktivitas hidrogen sebesar 432 ml/ jam. 

Alat elektrolisis berfungsi dengan baik dan uji coba berhasil sehingga 

alat elektrolisis dapat digunakan untuk eksperimen selanjutnya. 

2. Produktivitas hidrogen rata-rata teringgi yang dihasilkan proses 

elektrolisis menggunakan elektroda SS 304 dan 316 adalah percobaan 

4M5,414V yaitu sebesar 1406 ml/jam dan 1487,6ml/jam. Semakin 

besar molaritas konsentrasi elektrolit dan tegangan akan 

meningkatkan  volume hidrogen yang diproduksi. Pada proses 

elektrolisis menggunakan elektroda SS 304 dan SS316 belum 

didapatkan kondisi optimal dalam menghasilkan yield hidrogen 

dikarenakan grafik masih cenderung naik. Kondisi maksimal 

percobaan untuk kedua elektroda adalah sama yaitu pada kondisi 

6,83M5,414V. 

3. Uji T produktivitas hidrogen dan effisiensi elektroliser dari elektroda 

SS 316 dan SS 304 menghasilkan nilai p diatas 0,05 yaitu 0,822 dan 

0,714 sehingga kedua material elektroda tersebut memiliki 

kemampuan tidak berbeda signifikan dalam menghasilkan hidrogen 

melalui proses elektrolisis air alkali. 

4. Hasil pengukuran intensitas radiasi matahari rata-rata di Kota 

Semarang selama 5 hari pada bulan November (musim kemarau) dari 

pukul 10.00 s.d 14.00 adalah 778,7 Watt/m
2
. Kebutuhan energi 

maksimum elektrolisis menghabiskan prosentase daya baterai sebesar 
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43%. Energi matahari di Kota Semarang mampu mengisi baterai 

sebesar 43%  melalui 2 panel surya disusun pararel dengan kurun 

waktu pengisian selama 1 jam 58 menit. 

 

V.2. Saran 

1. Elektroda SS 304 lebih dipilih untuk digunakan proses elektrolisis air 

alkali dalam memproduksi hidrogen dikarenakan harga yang lebih 

murah dibandingkan SS 316. 

2. Perlu dilakukan pembuatan alat elektrolisis dengan kapasitas yang 

lebih besar untuk mengakomodir pengujian dengan tegangan lebih 

dari 6 volt sehingga dapat menghasilkan produksi hidrogen yang lebih 

besar dan tidak mengalami kebocoran. 

3. Perlu dilakukan modifikasi alat untuk mempermudah menampung gas 

hidrogen dan mempermudah pengambilan sampel pada analisa 

kromatografi. 

4. Diperlukan dua material elektroda dengan perbedaan komposisi 

paduan Nikel dan Molibdenum yang lebih signifikan dalam percobaan 

selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh unsur-unsur tersebut 

terhadap produksi hidrogen melalui proses elektrolisis. 

5. Diperlukan pengukuran intensitas matahari pada musim hujan dan 

cuaca mendung sehingga dapat melengkapi potensi matahari sebagai 

sumber energi pada proses elektrolisis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


